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 Abstract: Tujuang yang dicapai dalam pengabdian ini adalah 
untuk (a)  meningkatkan pemahaman peneliti terhadap 
Pendekatan Penelitian Ilmiah, (b) meningkatkan pengetahuan 
peneliti terhadap Pendekatan Kuantittaif dan Kualitatif, (c) 
meningkatkan pengetahuan peneliti terkait Perbedaan 
Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif, (e) meningkatkan 
pengetahuan peneliti terkait dengan cara pengutipan isi Abstrak, 
dapat berpotensi terjadinya Plagiat dalam karya ilmiah, dan (f) 
Pengetahuan peneliti terkait dengan cara mengutip rujukan, yang 
berpotensi pada terjadi Plagiat dalam karya ilmiah. Metode 
Penedakatan yang dilakukan adalah Pendekatah Kuantitaif 
Deskriftip. Hasil Pengabdian menunjukkan bahwa. (a) hasil 
pembahasan yang telah dilakukan semua penelitian memahami 
penelitaian ilmiah berpotensi adanya Plagiat.(b) tidak adanya 
pemahaman peneliti terhadap berbagai pendekatan, jika tidak 
memahami tata cara pengutipan, berpotensi terjadinya Plagiat 
dalam karya ilmiah. (c) jika tidak memahami pendekatan dan 
Pendekatan Kualitatif,  berpotensi untuk memunculkan adanya 
Plagiat dalam karya ilmiah. (d) jika tidak memahami perbedaan 
pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif, akan berpotensi terjadi 
Plagiat dalam karya ilmiah. (e) jika tidak memahami kalimat yang 
digunakan pada Kedua Pendekatan di atas maka berpotensi 
adanya indikasi Plagiat dalam karya ilmiah. (f) jika tidak 
memahami tat cara pengutipan abstrak, dapat berpotensi 
terjadinya Plagiat dalam karya ilmiah, dan (g) jika tidak memiliki 
pengetahuan terkait dengan tata cara mengutip rujukan, dapat 
berpotensi terjadi Plagiat dalam karya ilmiah. 
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PENDAHULUAN  

Pengabdian kepada Masyarakat ilmiah, ini dilakukan dengan adanya berbagai per-
mintaan dari mahasiswa, khususnya mahasiswa Juruan Akuntansi, Program Studi Akuntansi 
Manajerial dan Mahasiswa Program Studi Keuangan dan Perbankan. Dengan adanya 
permintaan kepada penulis untuk melakukan pelatihan terkait dengan penelitian khususnya 
mengurangi plagiat [1]. Dengan berbagai pertimbangan kemanusiaan, sehingga pelatihan ini 
penulis menyetujui. Hal ini, disebabkan adanya berbagai pertimbangan sehingga pengabdian 

http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI
mailto:Noorfachman65@polnes.ac.id
mailto:hasiara@polne.ac.id
mailto:eko@polnes.ac.id
mailto:fatahulrachamn@polnes.acid


2498 
J-Abdi  
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  
Vol.4, No.12 Mei 2025 
 

  ISSN:  2797-9210 (Print) | 2798-2912(Online) http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI  
 

kepada Masyarakat, ini dapat dilaksanakan pada masyarakat ilmiah yang ada di kampus, 
khususnya mahasiswa Jurusan Akuntansi Program Studi Akuntansi Manajerial, akhirnya 
penulis menyetujui setelah melakukan survey dengan menggunakan bantuan angket atau 
kuesioner. Kuesisioner tersebut bertujuan untuk mengetahui persis hal-hal yang terkait 
dengan permintaan pelatihan penulisam karya tuliah ilmiah [2]. Sebelum melakukan 
pelatihan pengabdian kepada masyarakat, penulis sempat berpikir, kalau dilakukan 
pengabdian pada masyarakt, kira-kira judul apa yang cocok. Berpikir sejenak dengan 
mempertimbangkan berbagai kelajziman dengan dasar apa sehingga harus melakukan 
pengabdian kepada masyarakat ilmiah di kampus. 

Tridharma Perguruan Tinggi yang selanjutnya disebut Tridharma adalah kewajiban 
Perguruan Tinggi untuk menyelenggarakan Pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat (UU Nomor 12 Tahun 2012, Pasal 1 Ayat 9).  Hal ini penulis menjelaskan 
perbedaan kedua istilah tersebut. Pertama, dikatakan sebagai Pengabdian kepada 
masyarakat, jika ada seseorang berada di depan para audiens sedang memberikan materi 
pelatihan berupa (1) pelatihan pembuatan proposal, (2) pelatihan pembuatan model 
Penelitian, pembuatan bagaimana cara menyajikan kajian pustaka pada rana penelitian 
kuantitatif dan ranah penelitian yang menggunakan Pendekatan Kualitatif, (3) dan narah 
sumber tersebut mempunyai audiens atau peserta lebih dari 10 (sepuluh) orang atau lebih, 
itu adalah bagian dari pengabdian kepada masyarakat [2], dan [3] Jadi pengabdian ada 
seorang nara sumber memberikan materi pelatihan apapun bentuknya dan nara sumber 
berada di tengah-tengah para peserta/audiensnya itu adalah pengabdian, dan pelatihan 
tersebut tidak dipungut biaya. Kedua, dikatakan sebagai penelitian, jika sang penulis 
menghadapi data, baik berada pada ranah kuantitatif maupun kualitatif, seseorang yang 
melakukan penelitian tidak memiliki audiens hanya ada laptop dan data, maka itu disebut 
penelitian, atau seseorang yang memberikan pelatihan apapun bentuknya, itu adalah 
seseorang mengalihkan pengetahuan untuk meningkatkan kesejahteraan orang lain, itu 
adalah pengabdian [4]. Bisa diterjemahkan bahwa penelitian adalah kegiatan yang dilakukan 
menurut kaidah dan metode ilmiah secara sistematis untuk memperoleh informasi, tentang 
data, keterangan yang berkaitan dengan pemahaman dan/atau pengujian suatu cabang ilmu 
pengetahuan dan teknologi [5]. Hal-hal yang diketahui dalam menulis karya ilmiah, bahwa 
karya ilmiah memiliki karakteristik tersendiri, yaitu (a) harus harus ada teori yang 
mendukung, (b) harus lugas, (c) harus logis, (d) harus efektif, (e) harus efisien, dan (f) harus 
objektif, serta (g) harus sistematis. Selain memiliki karakteristik sebagaimana disebutkan di 
atas, Karya Tulis K (KTI) lmiah, juga harus memiliki tujuan yang jelas, yaitu (a) melatih ide, 
(b) sebagai wahana transformasi ilmu pengetahuan, (c) mengembangkan etos ilmiah, (d) 
membuktikan pengetahuan yang dimiliki, (e) melatih keterampilan dalam mengembangkan 
penelitian ilmiah. 

Sebagian besar peneliti masih ingin mengatasi masalah-masalah ditemukan di tempat 
kerjanya masing-masimg [11] Sebagian dari mereka mencoba mengatasinya dengan 
kegiatan Penelitian Kualitatif [1], dan [6]. Oleh karena itu, keinginan untuk mengembangkan 
instrumen yang berkali-kali direvisi dosen pembimbing peneliti [12]. Nara sumber harus 
kecewa karena angket tidak semua dikembalikan, harus menganalisis data dan sering 
tersandung masalah statistik [13]. Hal ini membuat jerah mahasiswa, karena data yang telah 
analisis, tidak selamanya diterima dosen pembimbing [12]. Hal inilah yang membuat kecewa, 
karena hasilnya tidak selalu siap dipraktikkan di dunia nyata. Singkatnya, kegiatan penelitian 
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tidak mudah karena pertanggung-jawaban teoretisnya cukup berat [1]. 

 
Gambar 1. Kegiatan Pelaksanaan Pelatihan  Maret, 2025 

 
LANDASAN TEORI 

Solusi dalam penyelesian masalah [12] yang menyatakan bahwa solusi 
penyelesaian masalah adalah masalah yang harus dituntaskan oleh pelaksana kegiatan. 
Hal ini terkait dengan menyelesaikan masalah yang dihadapi Mitra saat ini. Oleh karena 
itu, Mitra harus menyampaikan keluhan-keluhan yang dihadapi selama ini. Pelaksana 
menyampaikan berbagai soluso dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi Mitra saat 
ini [14]. Oleh karena itu, penulis mengajukan. Kegiatan pelatihan yang akan 
diselenggarakan bermaksud untuk menyelesaikan masalah-malah yang dihadap Mitra, 
sejak dahulu sampai saat ini. Sehingga pelaksana menawarkan pilihan kepada Mitra agar 
masalah yang dihadapi selama ini dapat memberikan solusi yang terbaik, sehingga 
masalah yang selama ini dihadapi Mitra dapat diatasi dengan baik. Seperti telah 
diuraikan sebelumnya, bahwa penelitian yang menggunakan Pendekatan Kualitatif 
adalah bersifat partisipatori dan kolaboratif. Artinya sesama peserta pelatihan membuat 
judul penelitian dengan menggunakan Metode Penelitian Kualitatif. Hal ini dimaksudkan 
untuk memberi Pelatihan bagi peserta Pelatikan yang dinanungi Mitra saat ini. Beberapa 
contoh masalah yang diidentifikasi sebagai fokus penelitian pendelatan kualitatif: (1) 
rendahnya kemampuan mengajukan pertanyaan kritis di kalangan mahasiswa; (2) 
rendahnya keterlibatan mahasiswa dalam proses pem-belajaran atas metode penelitian 
kualitatif; (3) rendahnya daya tarik mahasiswa untuk mendalami penelitian kualitatif. 
Permasalahan Mitra 

Permasalahan Mitra sampai saat ini, masih banyak menimbulkan perde-batan yang 
mendasar, terkait dengan pencantuman Latar belakang Penelitian. Ada yang 
menyatakan dari umum kekhusus, dan ada pula yang menyatakan peneliti harus 
menggandengkan dengan kajian-kajian empiris. Kedua istilah ini benar bagi penelitinya, 
namun bagi penulis kurang tepat. Sejak Tahun 2006 penulis menem-puh Pendididikan 
Program S3 Akuntansi di Universitas Brawijaya, penulis telah mendapatkan Hibah 
Penelitian Disertasi. Selanjutnya Tahun 2014 juga mendapat-kan Hibah dari Menristek 
Dikti sampai dengan 2016. Namu pada saat itu, ada masih dan kendala di Internal 
Politeknik Negeri Samarinda. Kemudian Tahun 2018 s.d. Tahun 2020 masih 
mendapatkan peluang memenangkan hibah penelitian dari Kemenristekdikti. Oleh 
karena itu, penulis hanya mengambil pengalaman dari proses belajar, dan pengalaman 
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tersebut kemudian penulis hubungkan dengan proposal, ternyata yang baik dalam 
penulisan Latar Belakang, jika tidak melebar kemana-mana [16]. Berdasarkan 
pengalaman kuliah S12, S22, dan S32, semua ungkapan bahwa Latar Belakang harus 
dimulai dari mana?. Pertanyaan ini sudah dijawab pada penjelasan sebelumnya, bahwa 
(1) Latar Belakang ada yang menyatakan dari Umum ke khusus, dan ada pula yang 
menyatakan (2) Latar Belakang itu dimulai dari Kajian Empiris (Lapangan). Bedasarkan 
penje-lasan tersebut, maka rumusan masalah yang muncul dalam pelatihan ini adalah 
sebagai berikut. 

1. Bagaiman membuat latar belakang yang baik dalam penelitian kualitatif?  
2. Bagaiman membuat kalimat yang baik dan sesuai dengan metode peneli-tian 

kualitatif?.  
3. Bagaimana melakukan Sitasi yang baik, sehingga tidak terindikasi plagiat?  
4. Bagaimana cara mengadopsi hasil penelitian yang dirujuk, sehingga tidak terindikasi 

plagiat?.  
5. Bagaimana cara untuk melakukan pembeda antara kalimat yang digunakan dalam 

metode penelitian kualitatif dengan kalimat yang digunakan dalam metode 
pendekatan kuantitatif?.  

Analisis Penyelesaian Masalah   
Analisis penyelesaian masalah perlu dilakukan untuk mengetahui demensi-dimensi 

masalah yang mungkin ada, dan cara-cara untuk mengidentifikasi masalah yang penting 
untuk diselesaikan. Untuk memberikan penekanan yang memadai, terhadap masalah ter-
sebut, maka pelrunya penyelesaian masalah untuk menjadi tuntas. Analisis masalah 
melibatkan beberapa jenis kegiatan, bergantung pada kesulitan yang ditunjukkan dalam 
pertanyaan atas masalah yang akan diselesaikan analisis sebab, dan kesulitan yang dihadapi, 
pemeriksaan asumsi yang dibuat atas kajian terhadap data penelitian yang tersedia, atau 
mengamankan data pendahuluan untuk mengklarifikasi persoalan atau untuk mengubah 
perspektif orang-orang yang terlibat dalam penelitian, tentang masalah. Kegiatan ini dapat 
dilakukan melalui diskusi di antara para peserta penelitian dan fasilitator-nya, juga kajian 
pustaka yang bersesuaian dengan judul yang akan, sedang diteliti saat ini. 
 
METODE  

Metode Pelaksanaan Pelatihan 
Metode pelaksanaan pelatihan merupakan cara, dan teknik yang digunakan dalam 

pelatihan untuk tujuan pelatihan. Metode, dapat diartikan sebagai cara untuk melakukan 
kegiatan dengan tertentu sehingga kegiatan tersebut dapat diselesaikan [12]. Hal yang 
sama juga diungkapkan [1] yang menyatakan bahwa ada sejumlah alternatif yang dapat 
dipilih dan digunakan sesuai dengan kebutuhan pelaksana dalam hal ini, misalnya 
instruktur/nara sumber. 

Penyusunan Rencana 
Rencana pelatihan merupakan tindakan yang dibuat terkait dengan rencana kegiatan 

di masa yang akan datang. Oleh karena itu, dari segi definisi harus pros-pektif ke depan pada 
tindakan dengan memperhitungkan peristiwa-peristiwa tak terduga sehngga mengandung 
resiko. Maka rencana yang baik harus memiliki prinsip fleksibilitas sehingga tidak kaku 
dalam pelaksanaannya. Pelaksanaan kegiatan harus dipastikan dan diadaptasikan dengan 
pengaruh yang tak terduga dan kendala tidak terlihat sebelumnya. Tindakan yang telah 
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direncanakan harus disampaikan dengan dua pengertian. Pertama, tindakan pelaksanaan 
mempertim-bangkan resiko yang ada dalam perubahan dinamika kehidupan. Kedua, tin-
dakan-tindakan yang memungkinkan peserta bertindak secara lebih efektif dalam tahapan-
tahapan pembelajaran, secara lebih bijaksana dalam memperlakukan audiens, dan cermat 
dalam mengamati kebutuhan dan perkembangan audiens atau peserta pelatihan.  

Pada prinsipnya kegiatan pelatihan dilakuakan dengan harapan: (1) mem-bantu 
masyarakat ilmiah (a) mengatasi kendala yang menjadi kesulitan selama ini, (b) bertindak 
secara lebih tepat-guna dalam kelas dan (c) meningkatkan keberhasilan pembelajaran kelas; 
dan (2) membantu teman-teman untuk melakukan penelitian guna meningkatkan kualitas 
diri. Dalam proses perencanaan yang berkaitan dengan pemenuhan Tridarma perguruan 
tingg, peneliti harus berkolaborasi dengan teman sejawat melalui diskusi untuk mengem 
bangkan kemampuan diri masing-masing. 
Metode Pelatihan  

Metode yang paling tepat dalam berbagai kegiatan adalah kolaborasi, khususnya ilmu-
ilmu sosial [1]. Hal ini dilakukan bertujuan untuk meningkatkan daya tanya baik sesama 
teman sejawat mapun kepada pengampu/nara sumber.Berdasarkan hal tersebut untuk 
dapat memberikan keefektifan dalam belajar siswa maka peneliti bermaksud untuk mencoba 
mencari solusi yang terbaik yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan 
mencoba menggunakan model pembelajaran kolaborasi (Collaborative Learning) sebagai 
solusi dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa dalam proses perkuliahan. 
Pembelajaran Kolaborasi (Collaborative Learning) merupakan model pembelajaran melalui 
kerja kelompok, bukan belajar dengan bekerja sendirian. Banyak istilah yang lain untuk 
menyebutkan ragam kegiatan seperti ini, misalnya pembelajaran kooperatif, pembelajaran 
tim, pembelajaran kelompok, atau pembe-lajaran dengan bantuan teman [2]. Namun 
berdasarkan pengalaman pada level maha-siswa lebih baik dilakukan secara mandiri 
ketimbang kelompok.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil merupakan capaian akhir yang diperoleh seseorang atau selompok orang dan 
atau organisasi  dari kegiatan yang telah dilakukan. Oleh karena itu, kegiatan ini dilaksanakan 
pada tanggal 24 Maret 2025. Berdasarkan hasil yang telah evaluasi berdasarkan rekapituasi 
penilaian peserta pelatihan menunjukkan bahwa kegiatan ini telah menunjukkan kejelasan 
terkait dengan isi materi dengan judul yang dipilih pelaksana dalam pelatihan tersebut. 
 Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan pada tanggal 24 September 2020, dapat 
memberikan berbagai hal, yang terkait dengan : (a) Pengertian Penilaian, (b) Penilaian Kelas 
yang dilatih, (c)  Ciri Penilaian Kelas yang dilatih, (d) Teknik Penilaian Kelas yang dilatiha, (e) 
Manfaat hasil penilaian kelas yang dilatih, (f) Pengertian ketuntasan pelatihan kelas yang 
dilatih.   

Berdaskan pada penjelasan di atas dapat disampaikan beberpa komponen yang 
terkait dengan penilaian adalah sebagai berikut. (a) Pengertian penilaian adalah proses 
sistematis meliputi pengumpulan informasi (angka, deskripsi verbal), analisis, interpretasi 
informasi untuk membuat sebuah keputusan.(b) Penilaian kelas yang dilatih dan proses 
pengumpulan dan penggunaan informasi oleh nara sumber melalui sejumlah bukti untuk 
membuat sebuah keputusan tentang pencapaian hasil pelatihan yang telah dilakukan pada 
tanggal 24 September 2020. (c) Ciri penilaian pelatihan yang outentik, yang belum dipahami 
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secara tuntas oleh peserta pelatihan, dengan berdasarkan acuan kriteria / patokan, 
menggunakan berbagai cara dan alat penilaian yang digunakan. (d) Ketuntasan belajar 
Tuntas (mastery learning): peserta pelatihan harus dilakukan lebih lama, karena jika dinilai  
kemampuan peserta pelatihan yany dikelompokkan berdasarkan tingkat kemampuannya 
masih jauh dari mereka untuk  mencapai ketuntasan. (e) Mempertimbangan rasumber  harus 
mempertimbangkan antara waktu yang diperlukan berdasarkan karakteristik peserta 
pelatihan dan waktu yang tersedia di bawah kontrol pengawasan dan pengetahuan 
narasumber. (f) Penilaian Aotentik memandang penilaian dan pelatihan secara terpadu dan 
mencerminkan masalah dunia nyata, bukan dunia perkuilahan. (g) Berkesinambungan 
memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil terus menerus dalam bentuk pengulangan 
kembali. Pengulangan kembali harus dilakukan secara beriringan ketika peserta menyusun 
Karya Tulis Ilmiah, dan (h) Berdasarkan acuan kriteria/patokan prestasi kemampuan 
peserta Pelatihan dan tidak dibandingkan dengan peserta kelompok yang lain, akan tetapi 
dengan kemampuan yang dimiliki sebelumnya dan patokan yang telah ditetapkan oleh 
pelaskana pelatihan, serta (i) Menggunakan berbagai cara dan alat penilaian, mengembang-
kan dan menyediakan sistem pencatatan yang bervariasi. Dari sekian banyak bentuk-bentuk 
penilaian, berikut pelaksana pelatihan menjelaskan komponen-komponen penilaian yang 
dilakukan terkait dengan pelatihan yang dilakukan pada tanggal 24 September 2020. Dan 
komponen-komponen tersebut dapat dilihat pada penjelasan di bawah ini. 
Pemahaman Peserta Terhadap Pendekatan dalam Penelitian Ilmiah 

Secara umum dari 30 (tiga) puluh peserta menyatakan bahwa sangat tidak paham 
terkait dengan pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif. Oleh karena itu, pada 
pertemuan tanggl 24 September 2020 mereka masih memintah kepada narasumber kalau 
dimungkinkan pelatihan secara of life, pada tahun 2021, dipertengan bulan Januari 2021, 
secara keseluruhan peserta pelatihan merasa penasaran, jika dilakukan secara online. 
Pengetahuan Peserta Terhadap Pendekatan Kuantittaif dan Kualitatif 

Secara umum pengetahuan peserta terhadap pendekatan kuantittaif dan kualitatif, 
peserta rata menyatakan belum paham. Dan ketidak pahaman ini lebih disebapkan belum 
pernah tahu, tentang perbedaan kedua metode pendekatan tersebut. Dan meyatakan telah 
belajar tentang metode penelitian, tetapi belum pernah mendengarkan perbedaan kedua 
istilah tersebut. Walaupun secara bahasa ada perbedaan didua istilah tersebut, namun 
peserta menyatakan tidak paham tentang perbedaan tersebut. 
Pengetahuan Peserta Terkait Perbedaan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif 

Pengetahuan peserta terkait perbedaan pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif, secara 
umum peserta menyatakan belum mampu dan bahkan tidak paham tentang perbedaan 
kedua pendekatan antara Kuantitatif dan Kualitatif. Hal ini menimbulkan rasa penasaran bagi 
sebagian peserta pelatihan, sehingga peserta memintah kepada narasumber untuk dilakukan 
pelatihan, jika dimungkinkan sebelum peserta penyusn proposal penelitian untuk penye-
lesaian program S1 Terapan Akuntansi Manajerial Tahun 2021. 
Pengetahuan Peserta Terkait dengan Kalimat yang Digunakan pada Kedua 
Pendekatan di atas 

Pengetahuan peserta terkait dengan Kalimat yang digunakan pada Kedua Pendekatan 
di atas, memang tidak dapat dipungikir, bahwa kedau jenis pendekatan tersebut memiliki 
banyak perbedaan. Dan perbedaan tersebut bukan menjadi hambatan bagi mereka yang 
ingin mendalami ilmu pengetahuan. Karena ilmu pengertahun tersebut tidak akan berhenti, 
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sampai sejauh manusia ingin mengembagkan diri dan menuntut ilmu pengetahuan, maka 
sepanjang masa ilmu pengetahuan tidak akan berhernti, dan tidak memiliki batas waktu dan 
ruang. 
Pengetahuan Peserta Terkait dengan Isi Abstrak 

Pengetahuan peserta terkait dengan isi abstrak, ini bukan saja peserta pelatihan yang 
belum paham, terkait dengan isi abstrak suatu Artike/jurnal ilmiah. Dan ketidak pahaman 
tersebut, bukan disebabkan karena mereka tidak tahu, akan tetapi pengetahuan yang terkait 
dengan abstrak, itu tidak pernah diajarkan melalui bangku kuliah, melainkan diketahui dari 
sejumlah pengalaman membaca dan mengituti seminar-seminar baik nasional maupun 
seminar internasional. Dari berbagai pengalaman tersebut sehinggi seseorang banyak 
mengetahui adanya isi yang terkadung di dalam Artikel ilmiah. 
Pengetahuan Peserta Terkait dengan Cara Mengutip Rujukan 

Pengetahuan peserta terkait dengan cara mengutip Rujukan, memang dunia ilmu 
pengetahuan mengalami perkembangan yang begit cepat. Karena cara mengutip saat ini 
sangat berbeda dengan cara mengutip ketika nara sumber menenmpuh pendidikan S3 di 
Universitas Brawijaya dan S3 di Universitas Negeri Malang Tahun 2006 dan Tahun 2010. 
Pengetahuan Peserta Terkait Indikasi Plagiat 

Pengetahuan peserta terkait Indikasi adanya Plagiat, ini sulit untuk mengetahui adanya 
plagiat tersebut, namun saat ini telah mengalami kemajuan ilmu pengetahuan. Untuk 
mendeksi adanya plagiat dapat dilakukan dengan  penulis sebelum melakukan Submid atas 
Artikel/jurnal akan dipublikasikan tertelih dahulu dilakuan cecup, melalui Turnitin. Dan 
turnitin, itu akan dilakukan pengecekkan dan terbaca berapa persen tingkat plagiat yang ada 
pada Artikel/jurnal tersebut. 

Secara keseluruhan pelaksana menyampaikan beberapa, yang terkait dengan kegiatan 
pelatihan. Dan kegitan pelatihan tersebut tidak dilakukan secara of life, akan dilakukan 
secara on line, dengan alasan pertimbangan kesehatan, dan pada saat bertetpat dikeluarkan 
Surat Erdaran oleh Wakil Direktur II, Politeknik Negeri Samarinda, bahwa mulai tanggal 24 
September untuk tidak diperkenankan Mahasiswa bertatap muka di kampus. Surat edaran 
tersebut berlaku sampai dengan bulan Oktober, ternyata bulan Oktoberpun, diperpanjang 
sampai bulan November 2020. Untuk mengetahui secara pasti kegiatan pelatihan yang 
dilakukan pada tanggal 24 September 2020, dapat dilihat pada Gambae 1 di bawah ini. 

 
Gambar 2. Kegiatan Pelaksaan Pelatiah. 
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Gambar di atas meruapakan kondisi dilakukannya Pelatihan, yang terkait dengan  penelitian 
kualitatif mengurangi terjadinya Plagiat. Penjelasan selanjutnya pelaksana dapat 
menunjukkan bukti yang dirangkum berdasarkan kuesioner yang disebarkan sebelum 
pelatihan, dan kuesioner tersebut berisikan hal-hal sebagai berikut. (1) Pemahaman peserta 
terhadap pendekatan dalam Penelitian Ilmiah, (2) Pengetahuan peserta terhadap 
pendekatan Kuantittaif dan Kualitatif, (3) Pengetahuan peserta terkait perbedaan 
Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif, (4) Pengetahuan peserta terkait dengan Kalimat yang 
digunakan pada Kedua Pendekatan di atas, (5) Pengetahuan peserta terkait dengan isi 
abstrak, (6) Pengetahuan peserta terkait dengan cara mengutip Rujukan, dan (7)  
Pengetahuan peserta terkait Indikasi Plagiat. 

Berdasarkan penjelasan sejumlah indikator yang terkait dengan penilaian terhadap 
masing-masing indikator, adalah sebagai berikut. 
1. Pemahaman Peserta Terhadap Pendekatan dalam Penelitian Ilmiah (X1) 
2. Pengetahuan Peserta Terhadap Pendekatan Kuantittaif dan Kualitatif (X2) 
3. Pengetahuan Peserta Terkait Perbedaan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif (X3) 
4. Pengetahuan Peserta Terkait dengan Kalimat yang Digunakan pada Kedua Pendekatan di 

atas (X4) 
5. Pengetahuan Peserta Terkait dengan Isi Abstrak (X5) 
6. Pengetahuan Peserta Terkait dengan Cara Mengutip Rujukan (X6) 
7. Pengetahuan Peserta Terkait Indikasi Plagiat (Y) 

Untuk menjelaskan tingak pemakan yang sangat baik, adalah dapat dibaca melalui 
pembacaan terbalik, dengan menyesuikan indikator yang digunkana dalam pelatihan ini. 
Hasil penilaian tersebut dapat dilihat pada Gambar /Grafik 3. 

 
Gambar 3. Grafik Indikator Pemahaman Peserta Pelatihan, 2025. 

Sebelum melakukan pembahasan tingkat pemahaman masing-masing peserta, maka 
dijelaskan lebih awal tenatng tingkat akurasi butir-butir kuesioner, yang berkaitan dengan 
Uji Validitas Data, dan Uji Reliabilitas Kuesioner pelatihan tersebut. Berdasar pada Gambar 
4.1 Grafik Indikatot pemahaman peserta Pelatihan dapat dibahas. Hasil Uji Vailiditas dan Uji 
Reliabilitas tersebut dapat dilihat pada halaman Lampiran Laporan Hasil Pengabdian badian 
paling akhir. Selanjutnya pembahasan yang dijelaskan dibagi menjadi 2 (dua) bagian, yaitu  
 
PEMBAHASAN 
 Berdasrkan  pada Gambar 3 Grafik Indikator Pemahaman Peserta Pelatihan dapat 
dijelaskan. Selanjutnya pembahasan yang dijelaskan dibagi menjadi 2 (dua) bagian, yaitu: (1) 
Pembahasan pada Aspek Naratif, (2) Pembahasan pada Aspek Statisti Paremetrik, yaitu 
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sebagai berikut. 
1. Pembahasan pasa Aspek Naratif 
a. Pemahaman Peserta Terhadap Pendekatan dalam Penelitian Ilmiah (X1) berdasarkan 

penilaian rata-rata dari 30 orang peserta pelatihan menyatakan bahwa secara umum 
mereka cukup paham terkait dengan pendekatan dalam penelitian ilmiah, hanya saja 
meraka belum bisa menjelaskan perbedaan tersebut berada pada tataran apa saja. 

b. Pengetahuan Peserta Pelatihan Terhadap Pendekatan Kuantittaif dan Kualitatif (X2), 
selanjutnya pemahaman peserta pelatihan terhadap Pendekatan Kuantitatif dan Kua-
litatif, juga peserta menyatakan cukup paham, bahwa ada perbedaan antara pendekatan 
Pendekatan Kuantittaif dan Kualitatif, namun perbedaan tersebut pserta belum bisa 
menjelsakan dimana letak perbedaan kedua pendekatan tersebut. 

c. Pengetahuan Peserta Terkait Perbedaan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif (X3).  
Pengetahuan peserta terkait Perbedaan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif (X3), 

menunjukkan secara umum nilai rata-rata yang berdasarkan pemahaman peserta 
pelatihan menunjukkan nilai 6, nilai 6 diartikan pada nilai indikator yang ditetapkan 
pelaskana pelatihan menunjukkan tingkat pemahaman yang cukup. Terkait dengan 
perbedaan Pendekatan Kuantitatif dan Pendekatan Kualitatif. 

d. Pengetahuan Peserta Terkait dengan Kalimat yang digunakan pada Kedua Pendekatan di 
atas (X4). 

Pengetahuan peserta terkait dengan Kalimat yang digunakan pada Kedua Pendekatan 
(X4) menunjukkan nilai rata-rata secara umum peserta pelatihan menunjukkan nilai 7. 
Nilai tersebut dapat diartikan bahwa peserta pelatihan rata-rata tidak paham dengan 
Kalimat yang digunakan baik Pendekatan Kuantitatif maupun Pendekatan Kualitatif. 

e. Pengetahuan Peserta Terkait dengan Isi Abstrak (X5) 
Pengetahuan peserta terkait dengan isi Abstrak (X5) menunjukkan nilai rata-rata 

secara umum peserta pelatihan menunjukkan nilai 7. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa 
peserta pelatihan rata-rata tidak paham dengan isi Astrak yang digunakan baik 
Pendekatan Kuantitatif maupun Pendekatan Kualitatif. 

f. Pengetahuan Peserta Terkait dengan cara Mengutip Rujukan (X6) 
Pengetahuan peserta terkait dengan cara mengutip (X6) menunjukkan nilai rata-rata 

secara umum peserta pelatihan menunjukkan nilai 7. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa 
peserta pelatihan rata-rata tidak paham dengan cara mengutip yang digunakan baik 
Pendekatan Kuantitatif maupun Pendekatan Kualitatif. 

g. Pengetahuan Peserta Terkait Indikasi Plagiat (Y) 
Pengetahuan peserta terkait dengan indikasi Plagiat (Y) menunjukkan nilai rata-rata 

secara umum peserta pelatihan menunjukkan nilai 8. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa 
peserta pelatihan rata-rata sangat tidak paham dengan indikasi Plagiat yang diartikan 
pada semua jenis pendekatan, baik Pendekatan Kuantitatif maupun Pendekatan Kualitatif. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, sehingga maka diharapkan jika ada kegiatan pelatihan 
serupa agar betul-betul pserta menyimak materi yang materi yang disampaikan nara 
sumber [19]. Hal yang sama juga disampikan bahwa selain menyimak  

2. Pembahasan pada Aspek Statistik 
Jika  memerhatikan pada hasil uji Regresi Linier Berganda menunjukkan hasil yang  

maksimal, dilihat dari aspek ketepan Model yang baik. Artinya Model Regerisi, jika mem-
perhatikan ketepatan Model, ternyata semua variabel  independen dapat memengaruhi 
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terjadinya plagiat sebesar 65.8 %, atau dibulatkan menjadi 66% semua variabel 
independen memenagruhi variabel dependen, dan 34% dipengaruhi oleh variabel lain, di 
luar variabel yang diteliti. 

Tabel 1. Model Summaryb 

Model  R  

R 
Square  

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

R Square 
Change  

1 .811a ,658 ,569 2,40099 ,658 

a. Predictors: (Constant), X6, X1, X2, X3, X4, X5 
b. Dependent Variable: Y 

 Berdasarkan pada Tabel 4.1 di atas diketahui bahwa semua yang terkait dengan (a) 
pemahaman Peserta terhadap Pendekatan dalam Penelitian Ilmiah (X1) berdasarkan 
penilaian rata-rata dari 30 orang peserta pelatihan menyatakan bahwa secara umum mereka 
cukup paham terkait dengan pendekatan dalam penelitian ilmiah, hanya saja meraka belum 
bisa menjelaskan perbedaan tersebut berada pada tataran apa saja, (b) Pengetahuan Peserta 
Pelatihan terhadap Pendekatan Kuantittaif dan Kualitatif (X2), selanjutnya pemahaman 
peserta pelatihan terhadap Pendekatan Kuantittaif dan Kualitatif, juga peserta menyatakan 
cukup paham, bahwa ada perbedaan antara pendekatan Pendekatan Kuantittaif dan Kua-
litatif, namun pebredaan tersebut pserta belum bisa menjelsakan dimana letak perbedaan 
kedua pendekatan tersebut, (c) Pengetahuan Peserta terkait Perbedaan Pendekatan Kuan-
titatif dan Kualitatif (X3). Pengetahuan peserta terkait perbedaan Pendekatan Kuantitatif dan 
Kualitatif (X3), menunjukkan secara umum nilai rata-rata yang berdasarkan pemahaman 
peserta pelatihan menunjukkan nilai 6, nilai 6 diartikan pada nilai indikator yang ditetapkan 
pelaskana pelatihan menunjukkan tingkat pemahaman yang cukup. Terkait dengan per-
bedaan Pendekatan Kuantitatif dan Pendekatan Kualitatif, (d) Pengetahuan Peserta terkait 
dengan Kalimat yang digunakan pada Kedua Pendekatan di atas (X4). Pengetahuan peserta 
terkait dengan Kalimat yang digunakan pada Kedua Pendekatan (X4) menunjukkan nilai 
rata-rata secara umum peserta pelatihan menunjukkan nilai 7. Nilai tersebut dapat diartikan 
bahwa peserta pelatihan rata-rata tidak paham dengan Kalimat yang digunakan baik 
Pendekatan Kuantitatif maupun Pendekatan Kualitatif, (e) Pengetahuan Peserta terkait 
dengan Isi Abstrak (X5). Pengetahuan peserta terkait dengan isi Abstrak (X5) menunjukkan 
nilai rata-rata secara umum peserta pelatihan menunjukkan nilai 7. Nilai tersebut dapat 
diartikan bahwa peserta pelatihan rata-rata tidak paham dengan isi Astrak yang digunakan 
baik Pendekatan Kuantitatif maupun Pendekatan Kualitatif, (f) Pengetahuan Peserta terkait 
dengan cara Mengutip Rujukan (X6) Pengetahuan peserta terkait dengan cara mengutip (X6) 
menunjukkan nilai rata-rata secara umum peserta pelatihan menunjukkan nilai 7. Nilai 
tersebut dapat diartikan bahwa peserta pelatihan rata-rata tidak paham dengan cara 
mengutip yang digunakan baik Pendekatan Kuantitatif maupun Pendekatan Kualitatif, 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap adanya Indikasi Plagiat (Y). Pengetahuan 
peserta terkait dengan indikasi Plagiat (Y) menunjukkan nilai rata-rata secara umum peserta 
pelatihan menunjukkan nilai 8. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa peserta pelatihan rata-
rata sangat tidak paham dengan indikasi Plagiat yang diartikan pada semua jenis pendekatan, 
baik Pendekatan Kuantitatif maupun Pendekatan Kualitatif. Berdasarkan penjelasan 
tersebut, sehingga maka diharapkan jika ada kegiatan pelatihan serupa agar betul-betul 
pserta menyimak materi yang materi yang disampaikan nara sumber [19]. Hal yang sama 
juga disampikan bahwa selain menyimak, juga harus memerhatikan yang terkait dengan 
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keterampilan membaca, keterampilan berbicara, dan keterampilan menulis. Semua jenis 
keterampilan tersebut berpengaruh positif dan sigifikan terhadap keterampilan dalam 
membuat karya tulis ilmiah [16]. Selain penjelasan tersebut, jika dilakukan pengujian secara 
serempak bahwa semua variavel independen dalam pengabdian ini menunjukkan bahwa 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap adanya Plagiat, jika penulis tidak 
memerhatikan beberapa hal yang perlu diperhatikan. Hasil pengujian tersebut dapat dilihat 
pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji F ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 255,278 6 42,546 7,380 .000b 

Residual 132,589 23 5,765     

Total 387,867 29       
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X6, X1, X2, X3, X4, X5 

Berdasarkan pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa semua variabel independen secara 
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhada adanya Plagiat, yang dimulai dari 
pemahaman Peserta terhadap Pendekatan dalam Penelitian Ilmiah, Pengetahuan Peserta 
Pelatihan terhadap Pendekatan Kuantittaif dan Kualitatif, Pengetahuan Peserta terkait 
Perbedaan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif, Pengetahuan Peserta terkait dengan 
Kalimat yang digunakan pada Kedua Pendekatan di atas,  Pengetahuan Peserta terkait 
dengan Isi Abstrak (X5), Pengetahuan Peserta terkait dengan cara Mengutip Rujukan (X6) 
Pengetahuan peserta terkait dengan cara mengutip (X6).   

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil pembahasan yang telah dilakukan pada bab 4, di atas 
menunjukkan bahwa. (1) Pemahaman peneliti terhadap Pendekatan dalam Penelitian Ilmiah, 
jika tidak memahami terhadap tata cara pengutipan, berpotensi terjadinya Plagiat dalam 
karya ilmiah. (2) Pengetahuan peneliti terhadap Pendekatan Kuantittaif dan Kualitatif, jika 
tidak memahami terhadap Pendekatan dan Pendekatan Kualitatif, berpotensi untuk 
memmunculkan adanya Plagiat dalam karya ilmiah. (3) Pengetahuan peneliti terkait 
Perbedaan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif, akan berpotensi terjadi Plagiat dalam karya 
ilmiah. (4) Pengetahuan peneliti terkait dengan Kalimat yang digunakan pada Kedua 
Pendekatan dapat berpotensi adanya indikasi Plagiat dalam karya ilmiah. (5) Pengetahuan 
peneliti terkait dengan cara pengutipan isi Abstrak, dapat berpotensi terjadinya Plagiat 
dalam karya ilmiah, dan (6) Pengetahuan peneliti terkait dengan Cara Mengutip Rujukan, 
dapat berpotensi terjadi Plagiat dalam karya ilmiah. 
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